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DAFTAR NOTASI 

 

Cd  = faktor pembesaran simpangan lateral 

Cu  = koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

Cv  = koefisien vertikal 

Cvx  = faktor distribusi vertikal 

e  = eksentrisitas sesungguhnya (mm), diukur dari denah antara titik  

pusat massa struktur di atas pemisahan isolasi dan titik pusat kekakuan 

sistem isolasi, ditambah dengan eksentrisitas tak terduga (mm), diambil 

sebesar 5 % dari ukuran maksimum bangunan tegak lurus dengan arah 

gaya yang ditinjau. 

E  = pengaruh beban seismik horizontal dan vertikal 

Eh  = pengaruh gaya seismik horizontal 

Emh  = pengaruh gaya seismik horizontal dengan faktor kuat lebih 

Ev  = pengaruh gaya seismik vertikal 

g  = percepatan gravitasi (m/detik2) 

h  = tinggi rata-rata struktur diukur dari dasar hingga level atap 

hi, hx  = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (m) 

hn  = batasan tinggi struktur 

Ie  = faktor keutamaan gempa 

k  = eksponen yang terkait dengan periode struktur 

L  = pengaruh beban hidup 

Lr  = pengaruh beban hidup di atap 

Lo  = pengaruh beban hidup desain tanpa reduksi 

MCE  = gempa maksimum yang dipertimbangkan 

MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-tertarget 

N  = Beban nosional untuk integritas struktural. 

Rx  = koefisien modifikasi respons struktur pada arah X 

Ry  = koefisien modifikasi respons struktur pada arah Y 

Sa  = respons spektra percepatan 
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SDS  = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek,  

redaman 5 Persen 

SD1  = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik,  

redaman 5 

SMS  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang  

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SM1  = percepatan percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang  

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

 periode pendek, redaman 5 persen 

S1  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

 periode 1 detik, redaman 5 persen 

T  = periode fundamental bangunan 

Ta  = perioda fundamental pendekatan 

TL  = peta transisi perioda panjang 

W  = berat seismik efektif bangunan 

  = simpangan antar tingkat desain 

a  = simpangan antar tingkat yang dizinkan 

max  = perpindahan maksimum (mm) di tingkat-x 

avg  = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x 

  = koefisien stabilitas untuk pengaruh P-Delta 

  = faktor redundansi struktur 

  = faktor pengaruh waktu 

0  = faktor kuat lebih 

  = faktor tanpa dimensi, fungsi dari angka poisson 

Bahan 

fy  = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, Mpa 

Persyaratan keawetan beton 

f'c  = kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa 
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Detail penulangan 

d  = jarak dari serat tekan terluar terhadap titik berat tulangan tarik, mm 

db  = diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang, mm 

ld  = panjang penyaluran, mm 

Analisis dan perencanaan 

As  = luas tulangan tarik non-prategang, mm2 

As’  = luas tulangan tekan, mm2 

b  = lebar muka tekan komponen struktur, mm 

d  = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 

Ec  = modulus elastisitas beton, Mpa 

Es  = modulus elastisitas tulangan, Mpa 

Ln  = bentang bersih untuk momen positif atau geser dan rata-rata dari 

 bentang- bentang bersih yang bersebelahan untuk momen negatif 

Wu  = beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat 

β1  = faktor yang didefinisikan 

ρ  = rasio tulangan tarik non-prategang 

φ  = faktor reduksi kekuatan. 

Ketentuan mengenai kekuatan dan kemampuan layan 

Ag  = luas bruto penampang, mm2 

Pb  = kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, N 

Pn  = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N 

Pu  = kuat tekan aksial perlu pada eksentrisitas yang diberikan, ≤ φ Pn 

Beban lentur dan aksial 

As min = luas minimum tulangan lentur, mm2 

Ast  = luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil) 

A1  = luas daerah yang dibebani 

A2  = luas maksimum dari sebagian permukaan pendukung yang secara 

 geometris serupa dan konsentris dengan daerah yang dibebani, mm2 

bw  = lebar badan, mm 

Cm  = suatu faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu  

diagram momen merata ekuivalen 
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EI  = kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm2 

fs  = tegangan dalam tulangan yang dihitung pada kondisi beban kerja, MPa 

h  = tinggi total komponen struktur, mm 

Mu  = momen terfaktor pada penampang, N-mm 

Vu  = gaya lintang horizontal terfaktor pada suatu lantai, N 

Z  = besaran pembatas distribusi tulangan lentur. 

δs  = faktor pembesar momen 


